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 Nyeri adalah pengalaman sensorik dan emosional yang tidak menyenangkan 

akibat adanya kerusakan jaringan, baik aktual maupun potensial atau yang 

digambarkan dalam bentuk kerusakan. Tujuan dari adanya penatalaksanaan nyeri 

yakni untuk menghilangkan rasa nyeri yang tidak nyaman pada pasien, untuk 

terapi farmakologi dapat digunakan obat-obat golongan antiinflamasi nonsteroid, 

golongan opiat dan relaksan otot.  

 Obat Anti-Inflamasi Nonsteroid (OAINS) merupakan obat yang sering 

digunakan untuk mengatasi nyeri dengan derajat ringan hingga derajat sedang 

dengan mekanisme menghambat enzim siklooksigenase (COX). Obat Anti 

Inflamasi Non Steroid terbagi menjadi 2 jenis yakni OAINS yang tidak selektif 

serta yang selektif terhadap enzim siklooksigenase-2 (COX-2). Saat ini penelitian 

terkait penggunaan obat analgesik terfokus pada pengambilan data di rumah sakit 

menggunakan resep, namun masih sedikit penelitian penggunaan obat analgesik di 

apotek tanpa menggunakan resep dokter.  

 Penelitian ini adalah penelitian deskriptif obervasional dengan metode 

penelitian deskriptif prospektif dengan cara mengumpulkan beberapa resep di 

Apotek Menggala Surabaya. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh resep di 

Apotek Menggala Surabaya periode Juli-Desember 2022, dengan kriteria inklusi 

berdasarkan kandungan obat antiinflamasi non steroid baik tunggal atau 

kombinasi, dengan penggunaan populasi usia sampel penelitian 17 sampai dengan 

usia 65 tahun. Penentuan hasil penelitian ini selanjutnya disesuaikan dengan 

beberapa parameter penelitian yang dikehendaki. 

 Sejumlah 360 resep yang telah dianalisis, pada penelitian ini telah diperoleh 

180 resep penggunaan obat antiinflamasi non steroid pada periode Juli-Desember 

2022. Hasil dari analisis resep yakni penggunaan obat antiinflamasi terbanyak 

pada rentang usia 56-65 tahun, dengan jenis kelamin perempuan 51%. 

Penggunaan golongan obat terbanyak adalah golongan selektif 59%, dengan nama 

generik Celecoxib 25%. Selanjutnya untuk nama dagang terbanyak adalah 

Arcoxia 19%. Penggunaan dosis Celecoxib terbanyak adalah 100mg dengan 

aturan pakai 1x sehari 1 tablet sebanyak 26%. Penggunaan OAINS tunggal 

memiliki jumlah 69% dengan obat selektif sebanyak 55%, sedangkan untuk 

OAINS dengan kombinasi sejumlah 31% dengan golongan terbanyak adalah 

selektif kombinasi 70%.  

 Pada penelitian ini penggunaan terbanyak adalah produk generik obat 

Celecoxib, hal ini dikarenakan obat tersebut memiliki reaksi Celecoxib pada 

sistem penghambatan COX-2 sebagai antiinflamasi memiliki reaksi yang relatif 

aman penggunaannya bagi pasien dengan komorbid Cardiovascular dibandingkan 

dengan penggunaan Etoricoxib.  

 Berdasarkan penelitian ini diperlukan evaluasi terhadap ketepatan 

penggunaan obat antiinflamasi berdasarkan dosis, aturan pakai dan lama 

penggunaan serta indikasi. Selanjutnya juga dapat dilakukan penelitian sejenis 

pada sarana pelayanan kefarmasian lainnya.  


